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Perancangan sistem ini dilakukan untuk mengembangkan Sistem 
Informasi Geografis (SIG) berbasis web untuk membantu dalam 

pemetaan rumah kos yang terdapat di Kota Batam. Pembangunan 

sistem ini dilakukan dengan menggunakan metode Extreme 
Programming (XP), yang menekankan iterasi singkat, dan kolaborasi 

antara pengembang dan pengguna. Sistem ini dirancang dengan 

menyediakan informasi mengenai rumah kos. seperti, lokasi rumah kos, 
fasilitas, harga, foto rumah kos, tipe kos, alamat kos, dan 

ketersediaannya. Fitur-fitur utama yang dikembangkan adalah 

pemetaan lokasi rumah kos dengan integrasi leaflet dan 
OpenStreetMap, filter untuk pencarian berdasarkan harga, fasilitas dan 

tipe, serta kemampuan untuk pemilik kos untuk menambahkan, 

mengedit, atau menghapus data rumah kos. pengujian sistem ini 
dilakukan dengan menggunakan metode black-box testing, yang 

menunjukkan Bawah seluruh sistem berfungsi sesuai rancangan tanpa 

adanya kegagalan dan kesalahan. Hasil penelian dari sistem ini 
meningkatkan kemudahakan akses informasi untuk calon penyewa dan 

memberikan platform untuk pemilik rumah kos untuk memasarkan 

properti mereka, serta menarik calon penyewa kos. implementasi sistem 
diharapkan dapat menjadi solusi pengatasan masalah pemasaran 

rumah kos di Kota Batam, serta memudahkan calon penyewa kos dalam 

penemuan lokasi kos yang sesuai dengan kebutuhan mereka 
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I. Latar Belakang  

Kota batam adalah kota terbesar yang 

terletak di kepulauan riau dan Kawasan letaknya 

sangat strategis untuk perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi negara[1]. Kota Batam 

juga terletak dekat dengan negara Singapura dan 

Malaysia maka karena ini batam dapat 

memberikan dampak dalam pertumbuhan 

ekonomi[1]. 

Kota Batam terkenal sebagai kota 

industri, yang menarik banyak tenaga kerja yang 

berasal dari berbagai daerah untuk datang dan 

bekerja di batam[2]. Para tenaga kerja ini akan 

membutuhkan tempat tinggal sementara ataupun 

permanen sesuai dengan preferensi mereka. Oleh 

karena itu rumah kos pasti akan termasuk dalam 

pilihan mereka. Lokasi juga akan menjadi faktor 

dalam pencarian tempat tersebut seperti jarak 

antara rumah kos dengan tempat kerjanya. 

Dengan karena adanya pertambahan jumlah 

tenaga kerja atau pekerja, maka kebutuhan 
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informasi tentang rumah kos yang terdapat di 

batam menjadi penting. 

Rumah kos merupakan sebuah tempat 

akomodasi yang di sewa oleh pemiliknya dengan 

jangka waktu yang nanti akan ditentukan oleh 

calon penyewa kos[3]. Pengumpulan data dengan 

kuesioner yang dilakukan menemukan masalah 

dimana pemilik kos mengalami kesulitan saat 

sedang menarik potensi calon penyewa untuk 

menyewa kos mereka. Ini menyebabkan kerugian 

untuk pemilik kos. sedangkan calon penyewa 

atau para pekerja disini mengalami kesusahan 

saat sedang melakukan pencarian rumah kos 

terhadap rumah kos sesuai kriteria mereka. Ini 

disebakan karena kesulitannya saat mencari 

rumah kos sesuai spesifikasi tersebut.  

Berdasarkan masalah yang sudah 

ditemukan saat  pegumpulan data yang telah 

dilakukan, maka peneliti mengambil solusi 

dimana peneliti merancangkan sebuah Sistem 

Informasi Geografis berbasis web dengan 

penggunaan Leaflets.js dan Open StreetMap 

dengan tujuan untuk memetekan lokasi rumah 

kos. Sistem ini akan membantu pemilik kos 

dengan melakukan pengelolaan data kos mereka 

dan akan membantu calon penyewa kos untuk 

mencari lokasi kos sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan mereka. Perancangan ini dilakukan 

dengan menggunakan Metode Extreme 

Programming (XP) untuk memastikan bahwa 

fitur yang akan di hasilkan bisa berfungsi sesuai 

ekspetasi. 

 

II. Kajian Literatur  

Berikut ini adalah teori yang akan 

mendukung dalam penelitian ini. 

2.1 Sistem Informasi 

Sistem berasal dari Bahasa Latin “systema” 

atau Bahasa Yunani “Sustema”, dapat diartikan 

menjadi Kumpulan komponen atau elemen yang 

saling berhubungan dan memiliki fungsi untuk 

memudahkan pengumpulan informasi[4] atau 

sistem merupakan Kumpulan komponen yang 

berinterkasi dengan harapan penerimaan 

masukan untuk menghasilkan keluaran dengan 

proses transformasi yang sistematis[5]. 

Informasi merupakan hasil pengolahan data 

yang dapat dijadikan awalan untuk mengambil 

keputusan yang akurat. Data yang diolah dapat 

berfungsi sebgai sumber pengetahuan tambahan 

bagi orang yang menggunakannya[5]. 

Sistem Informasi merupakan sekumpulan 

komponen yang saling terintegrasi untuk 

mengumpulkan, mendapatkan, mengolah, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi. 

Tujuannya adalah membantu penentuan 

kebijakan, koordinasi, manajemen organisasi[5]. 

 

2.2 Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi Geografis atau Geographic 

Information System adalah sebuah sistem 

informasi berbasis web untuk menangkap, 

menyimpan, memriksa, mengintegrasikan, 

memanipulasi dan menampilkan informasi dalam 

bentuk digital[6]. Maka, SIG merupakan sistem 

basis data yang memiliki kemampuan untuk 

mengelola data spasial dan melakukan operasi 

yang terkait. 

Sistem Informasi Geografis (SIG) 

mempunyai kemampuan untuk mengaitkan data 

dengan lokasi di permukaan bumi, kemudian 

mengintegrasikannya, menganalisisnya, dan 

menyediakan hasilnya dalam bentuk peta. Data 

ya diolah dalam SIG merupakan data spasial, 

yang merupakan data yang berfokus pada aspek 

geografis dan mempunyai lokasi yang ditentukan 

berdasarkan referensi sistem koordinat 

tertentu[7]. 

 

2.3 Website 

Website merupakan platform online yang 

digunakan untuk menyimpan informasi seperti 

text, video, suara, gambar dan juga konten dari 

internet, untuk bisa diakses oleh semua orang 

yang memiliki koneksi dengan jaringan 

internet[8]. 

 

2.4 Kos 

Kos adalah jasa penyewaan tempat tinggal 

sementara seperti, rumah atau apartement, 

dilakukan dengan kompensasi yang merupakan 

pembayaran seusai dengan harga dan waktu yang 

sudah ditetapkan[9]. Kos biasanya mempunyai 

manfaat untuk para calon penyewa kos seperti, 

mahasiswa-mahasiswi yang asalnya dari luar 

batam maupun dalam, pekerja yang sedang 

mencari tempat kos yang dekat dengan tempat 

kerjanya, dan pekerja yang berasal dari luar[9]. 

 

2.5 Database 

Database merupakan akumulasi data yang 

disimpan secara terstruktur dan saling 

berhubungan dan dsimpan dalam pada sistem 
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komputer atau sistem luar, dan pengolahannya 

biasa dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak yang khusus[10]. Database mempunyai 

kepenting pada sistem informasi, yaitu sebagai 

pusat untuk menyimpan dan sebagai informasi 

yang dapat nantinya dimanfaatkan oleh 

pengguna[10]. 

 

2.6 Peta 

Peta adalah sebuah gambaran yang menjadi 

representasi permukaan bumi yang 

ditunjukkannya dengan bentuk digital dengan 

skala tertentu yang digunakan untuk 

memperkecilkan ukuran sebenarnya. Penampilan 

peta biasanya dengan bidang datar dan lengkap 

dengan skala, arah mata angin, dan simbol untuk 

mempermudah saat membaca dan 

mengintepretasi informasi geografis. Selain itu, 

peta juga berfungsi sebagai alat untuk navigasi 

dan penelitian ilmiah. 

 

2.7 Metode Extreme Programming 

Metode Extreme Programming (XP) 

merupakan pendekatan rekayasa perangkat lunak 

yang memiliki fokus pada pengembangan 

berbasis objek dan tim dengan skala kecil hinga 

menengah[11]. Metode Extreme Programming 

(XP) merupakan sebagai salah satu metode agile 

yang paling popular dan sering digunakan. 

Extreme Programming bertujuan untuk 

membanguns ebuah tim kecil hingga menengah 

tanpa adanya tambahan dari tim yan besar. 

Extreme programming di rancang untuk 

mengatasi persyaratan yang tak pasti dan 

merespon langsung jika adanya perubahan 

persyaratan dengan cepat dan efektif[12]. 

Metode Extreme Programming memiliki 4 tahap 

yaitu sebagai berikut. 

1. Perencanaan, merupakan tahap awal 

dengan tujuan untuk mengenali sistem 

dan mendapatkan gambaran tentang 

sistem untuk menghasilkan keluaran 

yang diinginkan[13]. 

2. Design, merupakan tahap selanjutnya 

untuk merancang sistem dengan Analisa 

yang dilakukan sebelumnya dan 

merancangkan hubungan antar data[13]. 

3. Pengkodean, merupakan tahapan setelah 

design dengan menulis kode dan 

menghasilkan prototipe sesuai dengan 

yang telah ditentukan pada design[13]. 

4. Pengujian, merupakan tahapan terakhir 

untuk melakukan pengujian terhadap 

aplikasi yang telah di ciptakan [13]. 

 

2.8 Metode Pengujian Blackbox 

Metode pengujian blackbox adalah teknik 

pengujian untuk perangkat lunak yang fokus 

terhadap pemeriksaan sistem tanpa perlu 

pemahaman dalam tentang bagian dalam sistem 

atau kode programnya[14]. Pengujian blackbox 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari 

kesalahan yang terjadi dalam sistem[14]. 

 

2.9 HTML 

Hypertext Markup Language atau biasa di 

panggil kependekannya HTML adalah sebuah 

Bahasa pemograman web yang mudah untuk 

menciptakan sebuah halaman web[8]. Biasanya 

saat menulis file HTML di mulai dengan < dan 

diakhiri dengan > dan penulisan Coding HTML 

bisa ditulis menggunakan banyak editor[8]. 

 

2.10  PHP 

PHP adalah Bahasa pemograman yang dapat 

dipergunakan untuk merancang sebuah aplikasi 

web yang dinamis dengan adanya kekuatan 

untuk memproses dan mengolah data[15]. 

Karena adanya pengguna PHP maka halaman 

tampilan HTML bisa menjadi lebih interaktif[8]. 

 

2.11  Javascript 

Javascript merupakan Bahasa pemograman 

yang terkenal pentingnya untuk aplikasi web[7]. 

Javascript juga merupakan bahsa pemograman 

level tinggi. Javascript sangat kompatibel dengan 

beberapa bagian dari browser website terkenal 

seperti Chrome, Opera GX dan lain lain[7]. 

 

2.12  MYSQL 

MYSQL merupakan salah satu server basis 

data yang sangat popular. MYSQL juga 

termasuk pada kategori Relational Database 

Management System (RDBMS)[15]. PHP bisa 

digunakan atau dikombinasikan dengan MySQL 

dan Bahasa query yang terstruktur harus 

mengikuti standar yang sudah tetapkan oleh 

ANSI. RDBMS merupakan perangkat lunak 

yang dapat memungkinkan pengguna untuk 

mengakses data model relasional[15]. 
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2.13  Leaflet.js 

Leaflet merupakan Pustaka javascript yang 

open source dan sangat popular,  pengunaannya 

umumnya untuk membuat peta interaktif yang 

gampang di akses oleh pengguna mobile[7]. 

Dengan ukuran file yang ukurannya hanya 

sekitar 38kb, leaflet memberikan fitur essential 

yang dapat digunakan untuk pemetaan jika 

diperlukan oleh pengembang. Leaflet berfungsi 

lancar pada berbagai platform, mau itu desktop 

ataupun seluler. Leaflet juga mendukung banyak 

plugin yang melebarkan fungsionalitasnya, 

dilengkapi dengan API yang mudah untuk 

dipahami, didokumentasi dengan jelas dan 

mempunyai sumber kode yang terstruktur 

dengan baik dan juga mendukung kontribusi dari 

para kontributor[7]. 

 

2.14  OpenStreetMap 

OpenStreetMap (OSM) adalah sebuah peta 

digital berbasis web yang dibentuk melalui 

kolaborasi secara global untuk menyediakan data 

peta geografis yang terbuka, bisa di akses dan 

bisa digunakan oleh komunitas global[8]. Peta 

ini diciptakan dan diperbarukan oleh komunitas 

global yang memberikan data geografisnya, 

termasuk informasi fisik geografis lainnya. Open 

Street Map atau OSM di lisensikan oleh 

Database License (ODbL), yang memungkinkan 

pengguna untuk menggunakan data tersebut 

dengan ketentuan tertentu, seperti pemberian 

kredit kepada kontribuor yang asli dan 

mendistribusikan datanya lisensi yang sama 

dengan mengulang[10]. 

 

2.15  CSS 

CSS merupakan Pengembangan dari kode 

HTML untuk mengatur tampilan halaman web 

dengan mudah, cepat dan efisien[4]. 

 

III. Metodologi 

3.1 Desain Penelitian 

Desain Penelitian adalah kerangka kerja 

yang kegunaannya adalah untuk pengaturan 

bagaimana sebuah penelitian akan dilakukan, 

seperti rencana, metode, dan proses yang akan 

digunakan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data untuk mencapai hasil 

penelitian. 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

(Sumber: Penulis, 2024) 

1. Identifikasi Masalah, Tahapan ini, 

dilakukan oleh penulis dengan 

melakukan identifikasi  masalah dan 

kebutuhan pengguna melalui sebuah 

kuesioner yang dikirim ke tempat sekitar 

dan online. Data tersebut kemudian di 

analisis dan akan mendukung saat 

pembangunan. 

2. Perencanaan, pada tahapan ini, penulis 

akan Menyusun sebuah user stories 

untuk mendeskripsikan kebutuhan 

system yang mudah dipahami dari data 

kuesioner yang tadi sudah didapatkan. 

user stories yang didapatkan kemudian 

akan digunakan saat mengembangkan 

fitur-fitur tersebut akan menjadi prioritas 

saat pengembangan 

3. Desain, pada tahapan ini, membuat 

sebuah design awal dengan peta yang 

interaktif dan bisa menampilkan 

informasi lokasi kos. Kemudian fokus 

kepada bagian dalam sistem dan 

mengubah sesuai dengan umpan balik 

dari pengguna.  

4. Pengkodean, pada tahapan ini, 

dimulaikan penulisan kode sesuai 

dengan desain yang sudah diciptakan 

oleh penulis saat menggunakan user 

stories. 

5. Pengujian, pada tahapan ini, sistem diuji 

untuk memastikan kualitas sistem dan 

melihat jika sistem sudah berjalan sesuai 
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dengan fungsionalitas yang sudah 

ditetapkan. Jika tidak maka akan 

diperbaiki sampai sistem berjalan 

dengan benar. 

6. Implementasi, pada tahap ini, sistem di 

implementasikan dan dibuka aksesnya 

untuk pengguna untuk digunakan. Dan 

mensosialisasi sistem kepada pengguna. 

7. Maintenance, pada tahap terakhir ini, 

penulis mengambil umpan balik yang 

diberikan pengguna, merperbaiki dan 

mengoptimalkan sistem dari umpan 

balik yang diterima dan membuat fitur 

jika diperlukan untuk meningkatkan 

kegunaan sistem. 

Penulis membuat sebuah alur proses 

yang saat ini masih berjalan 

 
Gambar 2. Aliran Sistem Lama 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

 

 

IV. Pembahasan 

Berikut adalah hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh penulis untuk merancang sistem 

informasi geografis pemetaan rumah kos di 

batam dan pembangunannya. 

 

4.1 Aliran Sistem Informasi yang Baru 

 
Gambar 3. Aliran Sistem Informasi Yang Baru 

(Sumber: Penulis, 2024) 
 

Pada aliran sistem informasi yang baru ini, 

penulis membuat diagram dengan 3 entitas yaitu, 

calon penyewa, sistem, dan pemilik kos. Fokus 

untuk calon penyewa disini adalah untuk mencari 

informasi kos. Fokus untuk pemilik kos adalah 

melakukan login, register dan pengelolaan data 

kos. Sistem untuk menghubungkan proses data, 
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menampilkan informasi dan menvalidasikan 

input dari pengguna sistem. 

 
Gambar 4. Aliran Sistem Informasi Update dan 

Delete 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Pada aliran sistem informasi update dan delete, 

berfokus pada pemilik kos melakukan update dan 

delete untuk sistem memberikan notifikasi untuk 

penghapusan atau mengupdate. 

 

4.2 Use Case Diagram 

 
Gambar 5. Use Case Diagram 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

Aktor yang terdapat di dalam Use Case 

diagram di atas adalah Calon Penyewa dan 

Pemilik kos. Berikut akan di deskripsikan 

dibawah ini. 

 

Tabel 1. Deskripsi Aktor Use Case Diagram 

No Aktor Deskripsi 

1 Calon 

Penyewa 

Calon penyewa melakukan 

pencarian rumah kos, 

melihat peta rumah kos, 

dan melihat detail rumah 

kos. 

2 Pemilik 

Kos 

Pemilik kos melakukan 

register, login, menambah 

rumah kos, mengedit rumah 

kos, menghapus rumah kos, 

dan logout 

(Sumber: Penulis, 2024) 

 

4.3 Class Diagram 

Gambar 6. Class Diagram 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Gambar di atas merupakan representasi 

model dari class yang akan diimplementasikan 

pada sistem pemetaan rumah kos berbasis web.  

 
4.4 Rancangan Layar Masukan 

Berikut akan menampilkan hasil antarmuka 

website yang sudah dirancang dan dibangun. 
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1. Login 

 
Gambar 7. Halaman Login 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Gambar diatas menampilkan bentuk 

halaman login. Pada halaman login tersebut 

terdapat sebuah input untuk penulisan email dan 

password. Tedapat juga tombol untuk login yang 

jika kita ditekan akan mengarahkan pemilik kos 

ke halaman awal namun jika informasi user yang 

di masukan valid. Ada juga tombol register yang 

jika ditekan akan membawakan user ke halaman 

Register. 

 

2. Register 

 
Gambar 8. Halaman Register 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Dalam halaman register ini terdapat input 

untuk nama, email, password, konfimasi 

password, jenis kelamin, no telepon, tanggal 

lahir dan tombol register. Jika datanya di isi dan 

tombol register ditekan maka pemilik kos akan 

diarahkan ke halaman login lagi untuk 

melakukan login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Halaman Utama 

 
Gambar 9. Halaman Awal 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Gambar diatas menampilkan halaman awal 

yang akan di tampilkan saat memasuki website. 

Terdapatnya peta, menu register dan login, filter 

untuk kos, list rumah kos dan marker pada peta. 

 

4. Halaman Detail Akun 

 
Gambar 10. Halaman Detail Akun 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Gambar yang terdapat diatas merupakan 

halaman detail akun untuk pemilik kos. Dalam 

halaman ini terdapat input nama, email, 

password baru, no telepon, jenis kelamin, tanggal 

lahir, tombol edit, dan tombol save. Terdapat 

juga menu home yang akan mengarahkan ke 

halaman awal jika ditekan, logout, tombol delete 

account untuk menghapus akun jika di tekan dan 

dikonfirmasikan. Setelah semua data yang mau 

diedit diinput, dapat ditekan tombol save untuk 

menyimpan data baru  ke sistem dan mengedit 

account. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis


CBIS JOURNAL - VOL. 13 NO. 01  (2025) : MARET  P a g e  | 76 

http://ejournal.upbatam.ac.id/index.php/cbis 

5. Halaman Detail Kos 

 
Gambar 11. Halaman Detail Kos 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Pada halaman ini, pemilik kos bisa 

melakukan pengecekan hasil data kos mereka, 

mengedit data kos mereka, menghapus data kos 

mereka, dan menambahkan data kos mereka. 

 

6. Halaman Tambah Kos 

 
Gambar 12. Halaman Tambah Kos 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Gambar di atas ditampilkan halaman tambah 

kos. Pada halaman ini terdapat banyak input 

yang perlu diisi sebelum menambah kos, seperti 

nama kos, Alamat kos, no telepon kos, jenis kos, 

lokasi, harga harian, harga mingguan, dan harga 

bulanan, fasilitas, foto kos, deskripsi kos, status, 

ruangan tersedia dan tombol submit. Jika data 

seluruh input telah diisi maka tombol submit 

ditekan untuk menyimpan data kos tersebut ke 

sistem. Setelah tersimpan maka data kos tersebut 

akan muncul dihalaman awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Halaman Edit Kos 

 
Gambar 13. Halaman Edit Kos 

(Sumber: Penulis, 2024) 

Pada halaman edit kos terdapat input yang 

sama dengan halaman tambah kos sebelumnya. 

Tetapi tujuan dari halaman ini ada mengedit data 

kos yang sebelumnya sudah di simpan sistem 

dan mengubahkannya. Jika data sudah diisi maka 

tombol ubah ditekan untuk menyimpan data baru 

tersebut. 

 

V. Kesimpulan  

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengembangkan Sistem Informasi Geografis 

(SIG) berbasis web untuk pemetaan rumah kos di 

Kota Batam dengan pengunaan metode Extreme 

Programming (XP). sistem dibangun dengan fitur 

seperti, pemeteaan lokasi rumah kos, filter kos, 

pengelolaan data kos, serta menambah, mengedit 

dan menghapus data rumah kos. pengujian black-

box yang dilakukan menunjukkan bahwa seluruh 

fitur yang terdapat dalam sistem berjalan sesuai 

dengan rancangan yang ditetapkan. sistem ini 

memberikan kemudahan untuk mengakses rumah 

kos dan juga memberikan pemilik kos platform 

untuk memasarkan properti mereka secara 

online. 
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